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MOTTO 
“Sesungguhnya yang optimis akan melihat adanya kesempatan dalam setiap 
malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat malapetaka dalam setiap 
kesempatan”.  
(Nabi Muhammad SAW) 
“ Opportunities don’t happen. You create them”( Kesempatan dan peluang tidak 
tercipta begitu saja. Kamu yang menciptakannya). 
(Chris Groseer) 
 
Jika bisa sekarang, kenapa harus ditunda besok. 
Jika bisa dipermudah, kenapa harus dipersulit. 
Jika kita bisa, kenapa harus orang lain. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine whether the ratio of CAR (Capital Adequacy 
Ratio), NPM (Net Perfoming Management), BOPO (Operational Income 
Operating Cost), FDR (Financing to Deposit Ratio) affect the profit of Sharia 
Commercial Bank. 
 
This research uses quantitative method. Sampling technique in this study 
by using purposive samples, that obtained data 11 financial statements of sharia 
banks that exist in Indonesia published during the observation period 2014-2016. 
Data analysis in this study used Multiple Linear Regression Analysis and 
hypothesis test using staticytic t test to test partial regression coefficient and F-
statistic. besides it is also done classical assumption test that is normality test, 
multicoleniarity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test. 
 
From this research can be concluded based on statistical test that the ratio 
of CAR, NPF, NPM, BOPO, and FDR simultaneously (simultaneous-Test F) has 
an effect on the profit of sharia banks. Based on the t test, the ratio of CAR (X1) 
does not have a significant positive effect on the profit variable of sharia (Y), 
while the ratio of NPF (X2), has a negative effect on earnings, NPM (X3) has a 
positive influence on profit, BOPO (X4) ) has a negative effect on earnings, and 
FDR (X5) has a positive effect on the profit of sharia commercial banks. 
 
 
Keywords: Ratio of CAR, NPF, NPM, BOPO, FDR, and Profit of Sharia 
Commercial Bank 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rasio CAR (Capital 
Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Finance), NPM ( Net Perfoming 
Manajement), BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), FDR 
(Financing to Deposit Ratio) berpengaruh terhadap laba Bank Umum Syariah. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tekhnik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampel, bahwasanya 
diperoleh data 11 laporan keuangan bank umum syariah yang ada di Indonesia 
yang dipublikasikan selama periode pengamatan 2014-2016. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dan uji hipotesis 
menggunakan uji t statisitik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-
statistik. selain itu dilakukan juga uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji 
multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. . 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji statistik bahwa rasio 
CAR, NPF, NPM, BOPO, dan FDR secara bersama-sama ( simultan-Uji F ) 
memiliki pengaruh terhadap laba bank Umum syariah. Berdasarkan uji t, rasio 
CAR (X1) tidak memiliki pengaruh positif signifikan  terhadap variabel laba bank 
umum syariah (Y), sedangkan rasio NPF (X2), memiliki  pengaruh negatif 
terhadap laba,  NPM (X3) memiliki pengaruh positif terhadap laba, BOPO (X4) 
memiliki pengaruh negatif terhadap laba, dan FDR (X5) memiliki pengaruh positif 
terhadap laba bank umum syariah. 
  
Kata kunci : Rasio CAR, NPF, NPM, BOPO, FDR, dan Laba Bank Umum 
Syariah. 
. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang 
Sejak diperkenalkan pertama kali pada tahun 1992 di Indonesia sampai 
saat ini, perbankan syariah semakin menunjukan eksistensinya di tengah-tengah 
lembaga keuangan syariah lainnya. Eksistensinya telah membuktikan bahwa 
lembaga keuangan yang beroperasi dengan prinsip syariah mampu bertahan di 
tengah gelombang krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada pertengahan 
tahun 1997 lalu.  Dengan telah diberlakunya Undang-Undang perbankan Syariah. 
Maka terdapat (2) dua UU yang mengatur perbankan syariah di Indonesia, yaitu 
UU N0. 7 Tahun 1992 tentang perbankan syariah yang telah diubah dengan UU 
No. 7 Tahun 1998 dan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Kinerja perbankan syariah Indonesia pada tahun 2015 berdampak positif 
terhadap perkembangan perbankan di Indonesia, terutama perbankan Syariah. 
Menurut statistik perbankan syariah tahun 2015 yang diterbitkan Otoritas Jasa 
Keuangan menyatakan secara nasional volume usaha perbankan syariah yang 
terdiri atas total aset, aset dana pihak ketiga dan total pembiayaan yang disalurkan 
bank syariah meningkat. 
Bank syariah sebagai lembaga intermediary keuangan diharapkan dapat 
menampilkan dirinya secara baik dibandingkan dengan bank dengan sistem yang 
lain (bank konvensional). Gambaran tentang baik buruknya suatu bank syariah 
dapat diketahui tentang kondisi kesehatan dari bank agar masyarakat semakin 
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percaya untuk menyimpan atau meminjam dana ke bank umum syariah. Hal ini 
penting berkaitan dengan maraknya lembaga-lembaga keuangan pesaing yang 
menawarkan jasa dan prinsip syariah. 
Kesehatan Bank merupakan kemampuan suatu bank untuk melakukan 
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu untuk memenuhi 
semua kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang sedang berlaku. Dengan kata lain bank yang sehat adalah bank 
yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi 
intermediasi, dapat membentuk kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat 
mendukung efektifitas kebijakan moneter.  
Analisis tingkat kesehatan bank bertujuan untuk menganalisis kekuatan 
maupun kelemahan suatu bank serta mengevaluasi kinerja bank dan memprediksi 
kinerja bank kedepannya. Dengan demikian kinerja bank yang baik, maka tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap bank makin meningkat namun sebaliknya 
apabila kinerja bank menurun, maka tingkat kepercayaan nasabah berkurang. Di 
samping itu, keberhasilan usaha bank juga ditentukan oleh kemampuan 
manajemen dalam menjaga rahasia keuangan nasabah dan keamanan atas uang 
dan asset yang dipercayakan kepada bank (Johar, 2013). 
Bank yang sehat memberi manfaat pada semua pihak, yaitu pada pemilik 
bank, pengelola bank, masyarakat yang menggunakan jasa bank, masyarakat 
umum, bank sentral, dan pemerintah. Bank sehat selalu mengalami pertumbuhan 
yang baik. Sebagai suatu perusahaan atau entitas ekonomi, bank memberikan 
laporan keuangan untuk menunjukan informasi dan posisi keuangan yang 
3 
 
disajikan untuk pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi akuntansi seperti 
yang tercantum dalam pelaporan keuangan dapat digunakan oleh investor 
sekarang dan potensial dalam memprediksi penerimaan dari deviden dan bunga di 
masa yang akan datang. Manfaat yang diterima oleh pemilik atau pemegang 
saham bank adalah pembagian keuntungan atau deviden dan terhindar dari  risiko. 
Penilaian kesehatan sebuah bank dapat diukur dari rasio kesehatan Bank 
diantaranya CAR, NPF, NPM, BOPO, dan FDR  (Enni, 2012). Menurut Moch 
Sochih (2008, 83) Penganalisian pos-pos tersebut akan dapat digunakan untuk 
mengetahui kesehatan bank dan sekaligus sebagai tolok ukur tingkat laba bank 
syariah tersebut. Penilaian dan pengawasan ini diatur dalam pasal 29 ayat 2 
Undang-Undang Perbankan 1992, dengan ketentuan bahwa pengawasan ini 
dilakukan oleh Bank Indonsia, dan aspek lainnya yang berhubungan dengan usaha 
bank. Usaha yang dilakukan ini merangsang pertumbuhan laba perbankan 
(Novia:2013, 712).  
Hal paling mendasar yang dilihat dari suatu laporan keuangan perusahaan 
khususnya perusahaan perbankan adalah pada aspek laba. Laba merupakan hasil 
kerja yang dilakukan manajemen dalam melakukan  kegiatan operasionalnya dan 
merupakan indikator dasar pengambilan keputusan investasi dalam meramalkan 
perubahan laba yang akan datang. Menurut Dita dan Anindhyta (2016) laba 
dipengaruhi oleh komponen-komponen dalam laporan keuangan. Laba yang 
disebabkan oleh perubahan komponen laporan keuangan misalnya perubahan 
penjualan, perubahan harga pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan 
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beban bunga, perubahan pajak penghasilan, adanya perubahan pada pos-pos luar 
biasa, dan lain-lain. 
Menurut Nusantara (2009), laba dianggap penting karena berkaitan dengan 
profitabilitas bank. Peningkatan laba yang terus menerus menigkat atau dengan 
kata lain semakin tumbuh dapat berdampak pada aktivitas operasional bank 
karena mampu memperkuat modal bank, dimana modal bank merupakan salah 
satu syarat program implementasi dari Arsitektur Perbankan Indonesia.  
 Bagi investor, dalam menilai kinerja suatu bank tidak meliht laba bank 
dalam satu periode saja, namun melihat perubahan laba dari tahun ke tahun. 
Alasan dipilihnya laba sebagai variabel dependen karena tujuan mendirikan 
perusahaan adalah untuk memperoleh laba, selain itu kinerja perusahaan dari sisi 
menajemen mengharapkan laba yang tinggi karena semakin tinggi laba maka 
semakin flexibel perusahaan dalam menjalankan aktivitas opeasionalnya 
(Ariyanti, 2010). Berikut gambar perolehan laba Bank umum syariah dari tahun 
2014 samapi 2015. 
Gambar 1.1 
Laba Bank umum syariah periode 2014-2016 
 
 
 Sumber: Data diolah 2018 
0
2000
4000
6000
8000
La
b
a 
2014                    2015                     2016        
Laba
Tahun
5 
 
Dari gambar 1.1 tersebut dapat dilihat perolehan laba bank umum syariah, 
dimana pada tahun 2014-2016 mengalami penurunan laba selama berturut turut. 
Pada laporan keuangan yang disajikan oleh masing masing bank untuk rasio 
keuangan menunjukan angka yang sangat bisa dikatakan sehat, angka yang sehat 
akan mempengaruhi laba bank tersebut, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terdapat inkonsistensi (research gap) 
yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini (2013) tentang Pengaruh CAR, 
NIM, LDR, NPL dan Kualitas Aktiva Produktif.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Dita dan Anindhyta tentang Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan 
Laba dengan variabel Current Ratio, DER, NPM, Total Assets dengan hasil 
Current Ratio, DER, NPM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, 
dan Total Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Menurut Dhika (2010) dari hasil penelitiannya tentang Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah dengan variabel CAR, FDR, NPF, dan 
REO dengan hasil CAR dan FDR tidak berpengaruh terhadap ROA, dan NPF dan 
REO berpengaruh terhadap ROA.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu, persamaan 
penelitian ini dengan menggunakan rasio kesehatan bank, tetapi yang 
membedakan adalah penelitian ini menambahkan BOPO yakni Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunkan objek Bank 
Umum Syariah karena sistem bagi hasil perbankan syariah yang diterapkan dalam 
bank tersebut relatif mempertahankan kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat 
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suku bunga simpanan yang melonjak sehingga beban operasionalnya lebih rendah. 
Secara umum efektivitas fungsi intermediasi perbankan syariah tetap terjaga  
seiring pertumbuhan dana yang dihimpun maupun pembiayaan yang relatif tinggi. 
Serta penyediaan akses jaringan yang meningkat dan menjangkau kebutuhan 
masyarakat secara lebih luas sehingga hal tersebut dapat membuat kinerja 
keuangan perbankan syariah lebih baik. 
 
1.2   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasikan masalah 
yaitu : 
1. Kesehatan bank merupakan salah satu penilaian untuk mengukur seberapa 
kemampuan dalam memperoleh laba. 
2. Rasio CAR, rasio NPF, rasio NPM, rasio BOPO, dan rasio FDR belum 
diketahui apakah mempunyai pengaruh terhadap laba bank. 
 
1.3  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dijelaskan diatas, maka batasan 
masalah kaitannya dengan penelitian ini terbatas dan fokus pada: 
1. Analisis laba dengan menggunakan rasio kesehatan bank. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu laporan tahunan Bank Umum 
Syariah periode tahun 2014 – 2016. 
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1.4   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 
masalah sebagi berikut : 
1. Apakah ada pengaruh CAR terhadap Laba Bank Syariah periode 2014 – 
2016 ? 
2. Apakah ada pengaruh NPF terhadap Laba Bank Syariah periode 2014 -
2016 ? 
3. Apakah ada pengaruh NPM terhadap Laba Bank Syariah periode 2014 – 
2016 ? 
4. Apakah ada pengaruh BOPO terhadap Laba Bank Syariah periode 2014 – 
2016 ? 
5. Apakah ada pengaruh FDR terhadap Laba Bank Syariah periode 2014 – 
2016 ? 
 
1.5   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari CAR terhadap Laba Bank Syariah 
periode 2014 -2016. 
2. Untuk  mengetahui pengaruh dari NPF terhadap Laba Bank Syariah 
periode 2014 – 2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari NPM terhadap Laba Bank Syariah 
periode 2014 - 2016. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh dari BOPO terhadap Laba Bank Syariah 
periode 2014 – 2016. 
5. Untuk mengatahui pengaruh dari FDR terhadap Laba Bank Syariah 
periode 2014 – 2016. 
 
1.6   Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat baik kepada 
teoritis maupun praktis 
A. Teoritis  
Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi 
dunia pendidikan dan perbankan syariah, serta lembaga – lembaga keuangan lain 
seperti lembaga mikro mengenai pentingnya Analisis Tingkat Kesehatan untuk 
mengukur tingkat profit Bank Syariah. 
1) Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi dunia 
pendidikan dan perbankan terutama perbankan syariah serta lembaga 
keuangan syariah lainnya mengenai pentingnya tingkat rasio tingkat 
kesehatan bank yang mempengaruhi laba bank tersebut. 
2) Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi penelitian lain bagi penulis 
dimasa yang akan datang dan permasalahan yang sejenis.  
B. Praktis 
1) Bagi Bank Umum Syariah 
Bagi instansi yang bersangkutan penelitian ini dharapkan mampu 
memberikan gambaran tentang Analisis Kesehatan Bank sebagai bahan 
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pertimbangan untuk lebih memantapkan strategi yang telah digunakan oleh 
Bank Umum Syariah selama ini dan sebagai pencegahan dini untuk 
melindungi asset yang dimiliki agar tidak mengalami kolebs. 
 
1.7       Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah  pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 
beberapa bab, yaitu: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori, yang berisi teori-teori 
mengenai laba, rasio CAR, rasio NPF, rasio NPM, rasio BOPO, dan rasio 
FDR serta hasil penelitian yang relevan sebagai dasar acuan dan referensi 
bagi peneliti, kerangka berfikir, dan hipotesis sebagai dasar memecahkan 
masalah. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan jangka waktu penelitian, jenis penelitian yaitu 
kuantitatif, Populasi, Sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 
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sumber data berasal dari publikasi laporan keuangan tahunan bank 
syariah, definisi variabel penelitian terdiri dari profit, permodalan, aset, 
manajemen, rentabilitas dan likuiditas, teknik pengumpulan data dan 
instrumen penelitian, dan analisis data yang terdiri Dari Pengujian 
Asumsi Klasik (Uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, 
Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser, Autokorelasi 
menggunakan Uji Run test, dan Multikolonieritas), Regresi Linear 
berganda, Pengujian Hipotesis (R
2
, Uji F, dan uji t). 
BAB IV. ANALISIS DATA PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang cara memecahkan masalah yang diteliti yang 
meliputi profil Bank Umum Syariah Periode 2014-2016, pengujian data, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian tentang adakah 
pengaruh signifikan antara rasio CAR, rasio NPF, rasio NPM, rasio 
BOPO, rasio FDR terhadap Laba bank umum syariah.  
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah 
yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran – 
saran yang perlu untuk diajukan penulis sebagai bahan pertimbangan 
penelitian selanjutnya. 
Daftar Pustaka 
Lampiran – lampiran
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1    Laba 
Profitabilitas adalah indikator pengungkap posisi kompetitif sebuah bank 
dipasar perbankan dan kualitas manajemennya. Profitabilitas memungkinkan bank 
untuk mempertahankan profil risiko tertentu dan menyediakan landasan terhadap 
masalah jangka pendek. Profitabilitas, dalam bentuk laba disimpan, biasanya 
merupakan salah satu sumber utama penghasil modal. Sebuah sistem perbankan 
yang sehat dibangun diatas kapitalisasi bank yang menguntungkan dan memadai 
menurut Rodiyah & Haryanto (2016).   
Menurut Dhika (2010) Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam 
mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah 
perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien sebuah usaha baru dapat 
diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas merupakan dasar dari adanya 
keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh 
suatu bank, tujuan analisis profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur 
tingkat efisiensi usaha yang dicapai oleh bank yang bersangkutan (Harmono, 
2011). 
Profitabilitas adalah salah satu sumber utama penghasilan modal. Sebuah 
sistem perbankan yang sehat dibangun atas kapitalisasi bank yang menguntungkan 
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dan memadai. Profitabilitas merupakan indikator pengungkap posisi kompetitif 
pada bank di pasar perbankan dan kualitas manajemen pada tahun tertentu. 
Profitabilitas memnungkinkan bank untuk mempertahankan profil risiko tertentu 
dan menyediakan landasan terhadap masalah jangka pendek (Van Horne, 2005). 
Untuk mengukur profitabilitas bank dapat menggunakan rasio keuangan yang 
disebut dengan rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan investasi. Dari penggunaan rasio ini menunjukan 
efisiensi perusahaan (Kasmir, 2010:196).  
Menurut penelitian Dhita dan Anindhita yang dikutip dari buku Darsono 
dan Purwanti menyatakan bahwa laba ialah prestasi seluruh karyawan dalam suatu 
perusahaan uang dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih positif 
antara pendapatan dikurangi beban. Laba dapat dijadikan sebagai alat ukur 
keberhasilan dalam kinerja manajemennya. Menurut Suwardjono (2008: 464) laba 
dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. 
Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan atas biaya (biaya total yang 
melekat kegiatan produksi dan penyerahan barang dan jasa).  
1. Pengukuran Laba 
Pengukuran laba yaitu mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang 
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dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk 
mendanai aset tersebut. Pertumbuhan laba suatu perbankan dari periode ke 
periode selanjutnya menurut Harahap (Hartanti 2013)  
2. Karakteristik Laba 
Menurut Dita dan Anindhyta (2016:5) dalam bukunya Ghozali dan 
Chairi menyebutkan bahwa laba memiliki beberapa karakteristik antara 
lain, sebagai berikut: (a) Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar 
terjadi; (b) Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan 
prestasi perusahaan pada periode tertentu; (c) Laba didasarkan pada 
prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman khusus tentang definisi, 
pengukuran, dan pengakuan pendapatan; (d) Laba memerlukan 
pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya histori yang dikeluarkan 
perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu, dan; (e) Laba 
didasarkan pada prinsip penandingan antara pendapatan dan biaya yang 
relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut. 
3. Pertumbuhan Laba  
Menurut Novia P. (2013: 713) dalam konsep dasar penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan income (penghasilan) adalah kenaikan 
manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan 
atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 
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2.1.2 Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah dua faktor yang disusun oleh akuntan 
pada akhir periode untuk suatu perusahan. Kedua daftar itu adalah neraca 
atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi laba. 
Dalam pengertian sederhana  menjelaskan laporan keuangan adalah 
laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau suatu 
periode tertentu (Chritiano :2004). Laporan keuangan merupakan sarana 
pengkomunikasian informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan.  
Setiap perusahaan, baik bank maupun nonbank pada suatu waktu 
(periode tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Laporan 
keuangan ini bertujuan memberikan informasi keuangan perusahaan, baik 
kepada pemilik, manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan bank menunjukan 
kondisi bank  secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana 
kondisi bank yang sesungguhnya, tersebut kelemahan dan kekuatan yang 
dimiliki. Laporan ini juga menunjukan kinerja manajemen bank selama 
satu periode. Keuntungan dengan membaca laporan ini pihak manajemen 
dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta mempertahankan kekuatan 
yang dimilikinya.  
15 
 
 
Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah 
kekayaan (assets) yang dimiliki (di sisi aktiva). Kemudian juga tergambar 
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas (modal 
sendiri) yang dimilikinya. Informasi yang memuat seperti di atas 
tergambar dalam laporan keuangan yang disebut neraca. Laporan 
keuangan juga memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha yang 
diperoleh bank dalam suatu periode tertentu dan biaya-biaya atau beban 
yang dikeluarkan untuk memperoleh hasil tersebut. Informasi ini akan 
termuat dalam laporan laba rugi. Laporan keuangan bank juga 
memberikan gambaran tentang arus kas suatu bank yang tergambar dalam 
arus (Kasmir :2017). 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada 
dasarnya karea ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dalam 
tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pekerjaan yang 
paing mudah dalam analisis keuangan tentu saja menghitung rasio-rasio 
keuangan suatu peusahaan. Bahkan dengan tersedianya program-program 
komputer, seperti spreadsheet atau program-program akuntansi, atau 
program-progam yang khusus ditulis untuk tujuan laporan keuangan, 
perhitungan rasio-rasio keuangan menjadi hal yang mudah dilakukan, dan 
bisa dilakukan dengan secara rutin. Tantangan analis bukan melakukan 
perhitungan semacam itu, melainkan melakukan analisis dan 
menginterpretasikan rasio-rasio keuangan yang muncul (Hanafi : 2003). 
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2. Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Sawir (2005 )tujuan laporan keuangan, yaitu: 
a) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. 
b) Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama atau 
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh 
keuangan dari kejadian masa lalu. 
c) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 
kepadanya. 
3. Keterbatasan Laporan Keuangan 
Keterbatasan Laporan keuangan yang dimiliki perusahaan menurut Kasmir 
(2008) yaitu:  
a. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah, di mana data-data 
diambil dari data masa lalu. 
b.  Laporan keuangan dibuat untuk umum. 
c. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan 
tertentu. 
d. Laporan keuangan bersifat konservatif. 
e. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi 
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi.  
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2.1.3 Rasio Keuangan 
Menurut  Fahmi dalam (Ida dan Akmad:2017, 1188) Rasio adalah 
perbandingan yang dapat memberikan gambaran relatif tentang kondisi keuangan 
dan prestasi keuangan. Secara sederhana rasio disebut sebagai perbandingan 
jumlah dengan jumlah lainnya, dengan melihat perbandingannya dengan harapan 
nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya dijadikan bahan kajian untuk 
dianalisis dan diputuskan. Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 
dengan angka lainnya (Kasmir,2008:104). Menurut Harahap (2010, 297)  Rasio 
Keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan  dari satu pos 
laporan keuangan dengan laporan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 
relevan dan signifikan (berarti), misalnya antara utang dan modal, antara as dan 
total aset, antara harga pokok produksi dengan dengan total penjualan, dan 
sebagainya. Menurut Rodiyah dan Hardiyanto (2016, 42) rasio keuangan juga 
bermanfaat dalam memprdiksi laba perusahaan. 
Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank, maka dapat dilihat 
laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodik. Laporan ini 
juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode tersebut. Laporan ini 
sagat berguna terutama bagi pemilik,manajemen, pemerintah, dan masyarakat 
sebagai nasabah bank, guna mengetahui kondisi bank tersebut. Setiap laporan 
yang disajikan haruslah dibuat dengan standar yang telah ditetapkan. Agar laporan 
dapat dibaca, sehingga menjadi berarti, maka perlu dilakukan analisis terlebih 
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dahulu. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan sesuai standar yang berlaku (Kasmir,2017:310). 
1. Capital Adequacy Ratio / (Modal) 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 
yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 
bank lain) ikut biaya dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh 
dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana dari masyarakat, 
pinjaman (utang), dan lain-lain. CAR merupakan indikator terhadap 
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 
kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko 
(Dendawijaya, 2009:121). Mahiline (2015) “Capital Adequacy is the ratio of 
bank’s capital ti its risk which is the key measure of the soundness and 
stability of bank”. Berarti bahwa rasio kecukupan modal rasio bank untuk 
menghadapi kerugan dimana merupakan kunci ukuran kesehatan dan 
stabilitas bank. 
Menurut Kasmir (2017,300)  Salah satu penilaian adalah dengan metode 
CAR (Capital Adequacy ratio), yaitu dengan cara membandingkan modal 
terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Capital Adequacy adalah 
kecukupan modal yang menunjukan kemampuan manajemen bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank 
dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko 
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. 
Perhitungan capital adequecy ini didasarkan pada prinsip bahwa setiap 
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penanaman yang mengandung resiko harus disediakan jumlah modal sebesar 
presentase tertentu (risk margin) terhadap jumlah penanamannya (Ida & 
Akhmad: 2017, 1188).  
Menurut Johar (2013) bank diwajibkan memenuhi kewajiban penyertaan 
Modal Minimum, atau dikenal dengan CAR (Capital Adequacy Ratio), yang 
diukur dari prosentase terhadap aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR), 
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Bank International Settlements 
(BIS) terhadap seluruh bank di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan 
modal minimum sebesar 8% dari ATMR. 
2.  Non Performing Finance (NPF) 
NPF yaitu pembiayaan bermasalah yang dialami oleh bank, pembiayaan 
bermasalah ini jelas akan mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga keuangan 
dan akan berdampak pada laba yang akan didapat oleh bank (Slamet dan Agung: 
2014, 469). Non Perfoming Financing adalah rasio diantara pembiayaan yanng 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang 
termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet.  
Non Perfoming Finance (NPF) adalah istilah yang digunakan pada Bank Syariah 
yang pada dasarnya memiliki definisi yang sama dengan Non Perfoming Loan (NPL) 
pada bank konvensional. Peningkatan pada Non Perfoming Finance (NPF) akan 
mengakibatkan pertumbuhan total aset mengalami penurunan (Muhammad, 
2005:265). 
Bank sangat memperhatikan resiko ini, karena mengingat sebagian besar bank 
melakukan pemberian kredit atau pembiayaan sebagai bisnis utamanya. Sejarah 
menunjukan bahwa risiko kredit merupakan penyebab utama yang menyebabkan 
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kondisi bak memburuk, karena nilai kerugian yang  ditimbulkannya dari risiko kredit 
ini sangat besar sehingga mengurangi modal bank secara cepat. Indikator yang 
menunjukan kerugian akibat risiko kredit yaitu tercermin dari besarnya Non 
Perfoming Finance (NPF)(Mutmainah, 2012:4) 
3.  Net Profit Margin (NPM) 
NPM adalah presentase untuk mengukur laba bersih dari setiap rupiah 
penjualan setelah dikurangi harga pokok dan seluruh beban, termasuk pajak 
dan bunga menurut Gitman dan Wijaya dalam (Enny:2012, 99). Menurut 
Rodiyah dan Hardiyanto (2016, 43) NPM merupakan rasio untuk menguur 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak (net income) 
ditinjau dari sudut pendapatan operasionalnya. 
Menurut Johar (2013) NPM atau Net Profit Margin atau margin laba 
bersih atas penjualan menunjukan sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Tingginya rasio 
NPM menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi 
pada tingkat penjualan tertentu, apabila tingkat rasio rendah menunjukan 
penjualan yang terlalu rendah, untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya yang 
terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi keduanya. 
Rasio ini juga diinterprestasikan sebagai kemampuan perusahaan menekan 
biaya-biaya sebagai ukuran efisiensi pada periode tertentu. 
4. BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional). 
BOPO merupakan rasio antara biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 
menjalankan aktivitas utamanya terhadap pendapatan yang diperoleh dari 
aktivitas tersebut dengan Total Pendapatandan Operasional (Rodiyah, 
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Haryanto: 2016, 43). Menurut Yogi dan Wayan (2013, 234) biaya operasional 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank dalam menjalankan 
aktivitasnya sehari-hari meliputi biaya gaji, biaya pemasaran, biaya bunga. 
Sedangkan pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diterima oleh 
pihak bank yang diperoleh melalui penyaluran pembiayaan dalam bentuk bagi 
hasil. 
Menurut Fatimah (2013) BOPO merupakan rasio perbandingan biaya 
terhadap pendapatan operasional. BOPO menurut kamus keungan adalah 
kelompok rasio yang mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu 
perusahaan dengan jalur membandingkan yang satu terhadap lainnya. Rasio 
ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya, terutama kredit. 
5.  Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR), yaitu resiko pembiayaan  yang 
diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk 
kredit kepada bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, 
tabungan, dan deposito dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana 
antar bank (Haris, 2015). Menurut Muhammad (2005,265) FDR yaitu 
seberapa besar dana pihak ketiga bank syariah dilepaskan untuk pembiayaan. 
Financing (pembiayaan) dalam industri perbankan syariah adalah seluruh 
penyaluran dana kepada pihak ketiga, bukan bank, dan bukan Bank Indonesia 
dengan menggunakan beberapa jenis akad. Penyaluran dana pihak ketiga 
22 
 
 
dalam industri perbankan syariah harus berhubungan dengan sektor riil dan 
tidak boleh bersifat spekulatif. 
Menurut Dendawijaya (2001:116) FDR merupakan perbandingan antara 
tingkat pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah terhadap daa pihak 
ketiga yang berhasil dihimpun dari masyarakat. Pada perbankan syariah tidak 
mengenal kredit (Loan) dalam penyaluran dana yang dihimpunnya. Oleh 
karena itu, aktivitas penyaluran dana yang dilakukan bank syariah lebih 
mengarah kepada pembiayaan (financing). FDR adalah suatu pengukuran 
tradisional yang menunjukan deposito berjangka, giro, tabungan yang 
digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan request) 
nasabahnya. FDR termasuk kedalam rasio likuiditas, rasio likuiditas adalah 
analisis yang dilakukan terhadap kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban jangka sudah jangka tempo. Semakin besar FDR maka 
semakin baik fungsi intermediasinya, akan tetapi semakin tinggi rasio 
tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya likuiditas bank yang 
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit semakin besar. 
Menurut Muhammad (2005,266) untuk dapat memperoleh FDR yang 
optimum bank tetap harus menjaga NPF. Peningkatan FDR dapat berariti 
penyaluran dana ke pembiayaan semakin besar, sehingga laba akan 
meningkat.  
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Pengaruh Capital Adequecy Ratio (CAR) terhadap Laba 
 Menurut Widati (2012) dalam Ida dan Akhmad (2017, 1189) jika manajer 
perusahaan perbankan dapat mengelola permodalan mengelola permodalan 
dengan baik yaitu dengan memanfaatkan secara optimal modal sendiri sehingga 
keuntungan yang diperoleh akan meningkat karena tidak untuk membiayai modal 
dari luar/ekternal. Dengan meningkatknya modal sendiri maka kesehatan bank 
yang terkait dengan rasio permodalan/kecukupan modal juga akan meningkat dan 
juga akan meningkatkan kepercayaan masyarakat/nasabah karena laba yang 
meningkat tersebut. Sehingga dengan semakin besar rasio CAR akan dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat sehingga akan memiliki keinginan lebih 
untuk menyimpan dana di bank tersebut, maka bank akan memiliki cukup dana 
untuk menjalankan kegiatan operasionalnya sehingga hal ini sangat berpotensi 
untuk meningkatkan profitabilitas bank, bank dengan profitabilitas yang baik dan 
stabil maka akan semakin menarik investor dan deposan sehingga akan 
meningkatkan profitabilitas di tahun-tahun berikutnya. Sehingga dalam hal ini 
CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
Pengaruh Non Perfoming Finance (NPF) terhadap Laba 
 Menurut Widowati (2015) nilai NPF yang tinggi akan mengindikasikan 
terjadinya kerugian pada bank karena akan memperbesar dana yang dikeluarkan 
untuk membiayai pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan dalam hal ini adalah 
pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga (masyarakat). Lebih lanjut lagi 
pengertian pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas kurang 
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lancar, diragukan, dan macet. Menurut Bestari dan Rohman (2013) Rasio NPF 
menunjukan tingginya angka pembiayaan yang harus dihadapi bank, sehingga 
semakin besar menghadapi kondisi bermasalah. Dengan hal ini maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas di masa 
depan karena apabila semakin tinggi rasio NPF suatu bank maka bank akan 
mengalami kondisi bermasalah berupa pembiayaan bermasalah yang akan 
menurunkan laba bank sehingga menurunkan citra dan kredibilitas bank di mata 
publik. 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Laba 
 Penilaian manajemen adalah inti dari pengukuran sebuah bank, apakah 
telah berdasarkan asas-asas perbankan yang sehat (sound banking business) atau 
dikelola secara tidak sehat karena seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang 
mencakup manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen 
umum, manajemen rentabilitas da manajemen likuiditas pada akhira akan 
bermuara pada perolehan laba. Sehingga dalam hal ini tingginya rasio NPM maka 
akan semakin baiknya pengelolaan manajemen sebuah bank sehingga akan 
berpengaruh positif terhadap laba menurut Ferdian (2015). 
Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasioanal  (BOPO) terhadap 
Laba 
 Rasio biaya operasional adlah perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional. Artinya, semakin rendah BOPO berarti semakin 
efisien kinerja bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
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adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
Sebaliknya, rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan 
bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 
operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien 
dalam mengelola usahanya. Pencapaian tingkat efisien yang tinggi merupakan 
harapan masing-masing bank, karena dengan tercapainya efisiensi berarti 
manajemen telah berhasil mendayagunakan sumber daya yang dimiliki secara 
efisien. Tingginya rasio BOPO menunjukan bahwa bank belum mampu 
menjalankan kegiatan operasionalnya secara efisien, sehingga akan berkaibat 
turunya laba. Semakin kecil rasio BOPO menunjukan semakin tidak efisiennya 
bank dalam menjalankan kegiatan usahanya, sehingga kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih akan semakin rendah (Adi Santoso,2016 
). Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan BOPO berpengaruh negatif terhadap laba 
(Rodiya&Haryanto 2016). 
Pengaruh Financing to Deposito Ratio  (FDR) terhadap Laba 
 Financing to Deposito Ratio (FDR) merupakan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah, dan memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas. Nilai FDR menunjukan efektif tidaknya bank 
dalam menyalurkan pembiayaan, apabila nilai FDR menunjukan prosentase terlalu 
tinggi maupun terlalu rendah maka bank dinilai tidak efektif dalam menghimpun 
dan menyalurkan dana yang diperoleh dari nasabah, sehingga mempengaruhi laba 
yang didapat (Slamet dan Agung, 2014). Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio 
FDR berpengaruh positif terhadap laba. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
NO 
Penelit
i 
Judul 
Variabel 
Yang 
Digunakan 
Alat 
Analisi
s 
Persama
an 
Perbeda
an 
1 
Dhika 
Rahma 
Dewi 
(2010) 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruh
i Profitabilitas 
Bank Syariah 
Di Indonesia 
Car, Fdr, Npf, 
Reo, Roa 
Regresi 
Linier 
Bergan
da, 
Asumsi 
Klasik 
1. Meneliti 
Tentang 
Car, Fdr 
2. Teknik 
Analisis 
1. Objek 
Peneliti
an 
2. Variabe
l 
Peneliti
an 
 
2 
Roby 
Febriant
o, 
Hidayat
ullah 
(2012) 
Analisis 
Pengaruh 
Rasio Camels 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Laba pada 
Perusahaan 
Perbankan 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
Car, Npl, Nim, 
Bopo, Ldr,dan 
Gwm 
Analisis 
Linear 
Bergan
da 
Meneliti 
Tentang 
Bopo 
 
1. Objek 
Peneliti
an 
2. Variabe
l 
Peneliti
an 
3 
Enny 
Evelina 
(2012) 
Pengaruh 
Rasio 
Profitabilitas 
terhadap 
Kesehatan 
Permodalan 
Bank Swasta 
Nasional di 
BEI 
Roe, Roa, Npm, 
dan Car 
Regresi 
Linear 
Bergan
da 
Meneliti 
Tentang 
Npm 
 
1. Objek 
Peneliti
an 
2. Variabe
l 
Peneliti
an 
4 
Mario 
Christia
no, 
Parengk
uan 
Tommy, 
Ivonne 
Saerang 
(2014) 
Analisis 
Terhadap 
Rasio-Rasio 
Keuagan 
untuk 
Mengukur 
Profitabilitas 
pada Bank-
Bank Swasta 
yang Go 
Car, Bopo, Npl, 
Nim, Ldr 
Asosiati
f  
Meneliti 
Tentang 
Car 
 
1. Objek 
Peneliti
an 
2. Variabel 
Peneliti
an 
3. Alat 
Analisis 
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Hasil penelitian yang relevan 
Sumber : Dari beberapa Jurnal 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdarkan landasan teori dari peelitian terdahulu mengenai hubungan 
antara variabel independen (CAR, NPF, NPM, BOPO, FDR) dengan variabel 
dependen Laba diatas, maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis 
seperti tampak pada gambar 2.3.1 berikut ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran teoritis 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Laba. 
2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah CAR, NPF, NPM, 
BOPO,FDR. 
Public di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Laba 
NPF 
NPM 
BOPO 
FDR 
CAR 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dan hasil dari penelitian terdahulu 
dari  Novita P. Hamida (2013), Muh. Sabir dan Muh Ali (2012), serta Slamet dan 
Agung (2014) bahwasanya variabel CAR, NPF, NPM, dan FDR menunjukkan 
nilai yang baik dan hasilnya signifikan terhadap Laba, maka hipotesis yang dapat 
dikembangkan adalah sebagai berikut : 
Hipotesis Pertama (  ) 
CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 
kemungkinan risiko kerugian yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasional 
bank. Manajemen bank perlu meningkatkan nilai CAR sesuai dengan ketentuan 
Bank Indonesia minimal delapan persen karena dengan modal yang cukup, bank 
dapat melakukan ekspansi usaha dengan lebih aman dalam rangka meningkatkan 
labanya (Dhika Rahma, 2010). 
  : CAR berpengaruh positif terhadap laba laba umum syariah. 
Hipotesis Kedua (  ) 
Non Performing Financing (NPF) merupakan pembiayaan macet, ini 
sangat berpengaruh terhadap laba bank syariah. NPF erat kaitannya dengan 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabahnya. Apabila NPF 
menunjukkan nilai yang rendah diharapkan pendapatan akan meningkat sehingga 
laba yang dihasilkan akan meningkat, namun sebaliknya apabila nilai NPF tinggi 
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maka pendapatan akan menurun sehingga laba yang didapat akan turun. Arah 
hubungan yang timbul antara NPF terhadap laba adalah negatif, karena apabila 
NPF tinggi maka akan berakibat menurunnya pendapatan dan akan berpengaruh 
pada menurunnya laba yang didapat oleh bank syariah. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa: NPF berpengaruh negatif terhadap laba bank umum syariah. 
  : NPF berpengaruh negatif terhadap laba bank umum syariah. 
Hipotesis Ketiga (  ) 
NPM Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak (net income) 
ditinjau dari sudut pendapatan operasinya. Semakin tinggi nilai NPM akan 
meningkatkan perolehan laba, hal ini manajemen bank tersebut sudah sangat baik 
dalam mengelolanya. Dapat disimpulkan bahwa NPM sangat berpengaruh positif 
terhadap laba.  
   : NPM berpengaruh positif terhadap laba bank umum syariah. 
                  (    
BOPO merupakan rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (Febrianto, 2012). Semakin besar 
BOPO menunjukkan inefisiensi bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. 
Bank yang sehat memiliki rasio BOPO kurang dari 1 dan bank yang kurang sehat 
memiliki rasio BOPO lebih dari 1. Semakin tinggi biaya pendapatan, maka bank 
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menjadi tidak efisien. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, semakin besar 
rasio BOPO menunjukkan tingkat inefisiensi bank dalam mengelola kegiatannya 
yang akan menurunkan laba. 
   : BOPO berpengaruh negatif terhadap laba bank umum syariah. 
Hipotesis Kelima (  ) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah, dan memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas. Nilai FDR menunjukkan efektif tidaknya bank 
dalam menyalurkan pembiayaan, apabila nilai FDR menunjukkan prosentase 
terlalu tinggi maupun terlalu rendah maka bank dinilai tidak efektif dalam 
menghimpun dan menyalurkan dana yang diperoleh dari nasabah, sehingga 
mempengaruhi laba yang didapat (Slamet, 2014). Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
FDR sangat mempengaruh laba. 
   : FDR berpengaruh positif terhadap laba bank umum syariah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jangka Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari penyusunan susulan 
penelitian sampai terlaksanakannya laporan penelitian, yakni pada bulan Januari 
2018 sampai selesai. Sedangkan wilayah atau tempat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. 
  
3.2     Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, yaitu model untuk menguji 
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time series 
yang bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka. Variabel-variabel 
ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian), sehingga data yang terdiri dari 
angka-angka dianalisis berdasarkan prosedur statistik, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh Rasio CAR, Rasio NPF, Rasio NPM, Rasio BOPO, 
dan Rasio FDR terhadap Laba pada Bank Umum Syariah periode 2014-2016. 
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3.3      Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2006: 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek atau subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada 
di Indonesia pada tahun 2014, 2015, 2016. 
 
3.3.2  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut 
(Sugiyono,2006). 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan cara non probability 
sampling, dengan cara Purposive sampling teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Dita dan Anindhyta, 2016). Pengambilan sampel dengan 
metode bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan 
kriteria yang ditentukan, dimana penentuan sampel yang ditetapkan adalah laporan 
keuangan tahunan periode 2014, 2015, 2016 karena data yang diteliti tersedia dalam 
laporan tahunan tersebut. 
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3.4      Data dan Sumber Data 
Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, dapat 
berupa angka, lambang atau sifat. Penelitian ini menggunakan Jenis data 
sekunder. Data sekunder pada umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis 
yang telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang tidak dipublikasikan 
maupun dipublikasikan. Data sekunder meliputi : 
1. Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum Syariah periode tahun 2014 -
2016. 
2. Gambaran Umum Perusahaan (Company Profit) secara keseluruhan 
tentang Bank Umum Syariah. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode dokumentasi dan metode pustaka: 
3.5.1 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh 
masing-masing bank umum syariah periode 2014 – 2016 melalui website masing-
masing. 
3.5.2 Metode Pustaka 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pustaka (literatur) 
yang berupa jurnal-jurnal yang relevan dengan judul ini, buku-buku yang terkait 
dengan penelitian ini, dan skripsi dari penelitian sejenis. 
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3.6     Variabel Penelitian 
Di dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
(Independen) dan variabel  terikat  (Dependen).  Variabel  bebas  (Independen) 
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya 
variabel lain. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang variasinya 
dipengaruhi oleh variasi variabel bebas (suliyanto,2005:78). 
Dalam penelitian ini variabel yang dikaji adalah : 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 
a. CAR (X1) 
b. NPF (X2) 
c. NPM (X3) 
d. BOPO (X4) 
e. FDR (X5) 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah laba pada bank umum syariah 
periode 2014 – 2016. 
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3.7     Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1  
Definisi Operasional 
 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
NO Variabel Rumus 
1  Laba Nilai nominal akhir yang ditetapkan pada 
satu periode tertentu. 
2 Capital Adequacy Ratio 
(CAR), yaitu besarnya 
jumlah kecukupan modal 
minimum yang dibutuhkan 
untuk dapat menutupi risiko 
kerugian yang mungkin 
timbul dari penanaman 
aktiva-aktiva yang 
mengandung risiko serta 
membiayai seluruh aktiva 
tetap dan inventaris bank. 
CAR =  
     
      
  x 100% 
 
3 Non Perfoming Finance 
(NPF), yaitu rasio yang 
menunjukan besarnya 
aktiva Pembiayann 
bermasalah terhadap tototal 
Pembiayaan yang dimiliki. 
NPF= 
                      
                
 x100% 
 
4 NPM (Net Profit Margin). 
Net Profit Margin (NPM) 
merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba 
NPM=
          
                
 x100% 
36 
 
bersih setelah pajak (net 
income) ditinjau dari sudut 
pendapatan operasinya. 
5 BO/PO merupakan rasio 
biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. 
(BO/PO). Semakin kecil 
rasio ini berarti semakin 
efisien efisien biaya 
operasional yang 
dikeluarkan bank 
bersangkutan. 
BOPO= 
                       
                                
x 
100% 
 
6 Financing to Deposit Ratio 
(FDR). Komponen FDR 
menunjukan tingkat jumlah 
kredit yang diberikan oleh 
bank kepada masyarakat 
yang dibiayai dari dana 
nasabah yang disimpan di 
bank tersebut. 
FDR= 
           
                 
 x100% 
 
 
3.8     Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian( 
Firdaus, 2004: 63): 
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3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Analisis data dapat menggunakan software SPSS sebagi alat untuk regresi 
model formulasi. Untuk mengetahui apakah ada pelanggaran asumsi klasik 
ekonometrika, maka dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik ekonometrika 
yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas,. Pengujian 
asumsi klasik ini diantaranya adalah:   
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah menguji data variabel bebas (x) dan data variabel 
terikat (y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau 
tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel 
bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal 
sama sekali. Bila residual berdistribusi normal, maka sebarannya akan terlihat 
acak dan apabila digambar dengan normal probability plot ( distribusi error vs 
distribusi normal yang memiliki varians dan rata-rata yang sama) akan 
terlihat titik-titik grafik plot tersebut relatif berhimpitan dengan sumbu pola( 
Gudono, 2012 : 155). 
Menurut Chistiano (2014) Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati 
normal. Salah satu cara dilakukan adalah uji ini dengan Kolmogorov-Smirnov 
Test . tingkat kesalahan yang ditetapkan adalah sebesar 0,05 (α=5%).. 
Menurut Nurhasanah (2016) Kurva nilai residual terstandarisasi dikatakan 
normal jika menggunakan nilai probability Sig (2 Tailed) > α, Signifikansi > 
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0,050. Uji Kolmogorov Smirnov ini merupakan pengujian normalitas yang 
paling sering digunakan, terutama setelah berkembangnya program statistik 
yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbukan 
perbedaan persepsi diantara satu pengamat dengan pengamat yang lain. Yang 
sering digunakan pula uji normalitas dengan menggunakan grafik.  
Dalam uji normalitas peneliti menggunakan sig dibagian Shapiro-Wilk 
karena data yang diuji kurang lebih kecil dari 50. Jika data lebih besar dai 50 
maka menggunakan sig dibagian Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujianya 
sebagai berikut: 
a. Angka signifikansi uji Shapiro-Wilk/Kolmogorov-Smirnov sig > 0,05 
maka  menunjukan data berdistribusi normal. 
b. Angka signifikansi uji Shapiro-Wilk/Kolmogorov-Smirnov sig < 0,05 
maka menunjukan data berdistribusi tidak normal. 
Penulisan untuk hipotesis untuk uji normalitas: 
    Sampel berasal dari pupolasi berdistribusi normal  
    sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas ialah situasi adanya korelasi variabel-variabel bebas di 
antara satu dengan lainnya. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pada 
model regresi ditemukan adanya multikolinearitas. Model regresi yang baik 
hendaknya tidak terjadi korelasi atau hubungan diantara variabel independen 
(Rifai 2017: 37). 
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Penyimpangan asumsi model klasik yang pertama adalah adanya 
multikolinearitas dalam model regresi yang dihasilkan , artinya, antar variabel 
independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna 
atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1) 
(Algifari, 2009). Menurut Christiano Uji Multikolinearitas merupakan bentuk 
pengujian untuk asumsi dalam analisis regresi berganda. Asumsi ini 
menyatakan bahwa variabel independent dilakukan dengan uji Variance 
Inflation Factor (VIF). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi (Priyatno, 2010:83). Asumsinya 
adalah suatu fungsi regresi adalah apabila variasi dari faktor pengganggu 
selalu sama pada data pengamatan yang satu ke data pengamatan yang lain. 
Jika ciri ini terpenuhi, berarti variasi faktor pengganggu pada kelompok data 
tersebut bersifat homoskedastik, atau var (   
 ) =   . Jika asumsi ini tidak 
dapat dipenuhi maka dapat dikatakan terjadi penyimpangan. Penyimpangan 
terhadap faktor pengganggu sedemikian itu disebut dengan 
heteroskedastisitas (Firdaus, 2004). 
Konsekuensi adanya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah 
penaksir (estimator) yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil 
maupun daam sampel besar, walau penaksir yang diperoleh menggambarkan 
populasinya (tidak bias) dan bertambahnya sampel yang digunakan akan 
mendekati nilai sebenarnya (Algifari, 2009).Menurut Chritiano uji ini 
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digunakan untuk mengetahui apakah varian dari residual tidak sama untuk 
semua pengamatan, yang menyebabkan estimator menjadi tidak efisien dan 
nilai koefisien determinasi akan menjadi sangat tinggi.  
Penelitian ini menggunakan uji glejser. Menurut Febrianto (2012)  model 
regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas .Untuk 
menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatterplot, titik-
titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. Hipotesa pengujian 
heteroskedastisitas : 
Ho : tidak ada Heteroskedastisitas 
Ha : ada Heteroskedastisitas  
Kriteria keputusan pengujian heteroskedastisitas: 
(1) Jika sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada heteroskedastisitas;  
(2) Jika sig. < 0,05 maka H0 ditolak, artinya ada heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokolerasi 
Ada beberapa prosedur atau cara untuk mengetahui adanya masalah 
autokorelasi pada suatu model regresi. Tetapi uji ini ada tidaknya autokorelasi 
yang paling banyak digunakan adalah Uji Durbin Watson. Selain uji DW 
terdapat pula Uji Run Test dimana analisis run test termasuk dalam statistik 
nonparametik. Uji ini digunakan untuk menguji pada satu sampel. Sampel 
yang diambil dari populasi, apakah sampel yang dia,bil berasal dari sampel 
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acak atau bukan atau uji run test akan memberikan kesimpulan yang lebih 
pasti jika terjasi masalah pada DW (www.portal-statistik.com). 
 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1.  Uji F-Statistik 
Uji ini pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Uji ini menggunakan ANNOVA untuk mengetahui 
apakah keserempakan tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan (α = 
5%) pada tingkat derajat 5% (Algifari, 2009). 
Menurut Crhistiano uji ini digunakan untuk menguji pengertian pengaruh 
dari seluruh variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel 
dependent. Hipotesis ini dirumuskan dengan : 
H0 : ρ = 0 
Ha : ρ ≠ 0 
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari 
variabel independent terhadap variabel dependen (Y). Nilai F-hitung dapat 
dicari dengan rumus: 
Jika F-hitung > F-tabel (a, k-l, n-l), maka H0 ditolak ; dan 
Jika F-hitung < F-tabel (a, k-l, n-l), maka H0 diterima. 
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Untuk menguji dominasi variabel independen (  ) terhadap variabel 
dependen (Y) dilakukan dengan melihat pada koefisien beta standar. 
2. Uji Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi ini pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Variabel 
determinasi dapat dihitung melalui informasi yang diperoleh pada tabel 
ANNOVA  koefisien determinan digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketetapan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi.  
Koefisien determinasi (r2) adalah satu dikurangi rasio antara besarnya 
deviasi nilai Y observasi dari garis regresi dengan besarnya deviasi nilai Y 
observasi dari rata-ratanya. Atau secara matematis dapat digambarkan sebagai 
berikut ( Algifari, 2013 : 45-46) 
R
2 = 1˗˗
      
 (    ) 
 
Menurut Hidayatullah dan Febrianto (2012)  Koefisien Nilai (R2) yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependennya.Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan 
seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel independen. Uji koefisien determinasi diamati melalui nilai adjusted 
  . 
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Tingkat ketepatan determinasi yang besarnya antara nol dan satu. Jika R 
mendekati satu maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun jika R adalah nol, berarti 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel respons dengan variabel penjelas. Analisis 
regresi linear berganda digunakan untuk bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen seagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi linear berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal 2 (sugiyono, 2005:275). 
Persamaan regresi berganda Mengandungmakan bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Semakin banyak variabel independen yang terlibat maka dalam 
waktu persamaan regresi semakin rumit menemukan niali statistik yang 
diperlukan hingga diperoleh persamaan regresi estimasi (Algifari, 2009).  
Penelitian ini untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel yang digunakan yaitu 
(CAR) Capital Adeuecy Ratio, (NPF) Non Performance Finance, (NPM) Net 
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Profit Margin, (BOPO), dan (FDR) Financing to Deposit Ratio terhadap Laba 
(L). Maka akan diperoleh rumus sebagai berikut: 
Y = ɑ +                           + e 
Keterangan : 
Y : Profitabilitas (Laba) 
ɑ : Konstanta 
e : error 
b : Koefisien regresi 
         : CAR 
  : NPF 
  : NPM 
  : BOPO 
  : FDR. 
 
3.8.4 Uji Hipotesis (Uji-t) 
Uji-t dilakukan dengan menggunakan nilai Sig. Hal ini digunakan untuk 
menguji koefisien regresi secra parsial dari variabel independenta. Uji ini 
dilakukan untuk menguji hipotesis, adapaun hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
45 
 
H0 : β1 s/d 5 = 0 
Ha : β1 s/d 5 ≠ 0 
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen X1 
terhadap Variabel (Y). Nilai t-hitung dapat dicari dengan rumus: 
Jika nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak (ada pengaruh), dan 
Jika nilai Sig. >  0,05, maka Ha diterima (tidak ada pengaruh). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Instrumen Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio CAR, rasio NPF, 
rasio NPM, rasio BOPO, dan rasio FDR terhadap laba bank umum syariah periode 
2014-2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2016. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah semua bank umum syariah periode 2014-2016 dengan laporan 
keuangan yang lengkap. Berdasarkan metode purposive sampling, maka jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 11 bank umum syariah. Periode 
yang digunakan adalah 3 tahun (2014-2016). Sehingga terdapat 33 sampel. 
Tabel 4.1 
Sebelas Bank Umum Syariah 
 
No. Nama Bank 
1 Bank Syariah Mandiri 
2 Bank Muamalat Indonesia 
3 Bank BRI Syariah 
4 Bank BNI Syariah 
5 PT. Bank Syariah Bukopin 
6 Bank Syariah Mega Indonesia 
7 PT. BCA Syariah 
8 PT. Bank Victorya Syariah 
9 PT. Bank Panin Dubai Syariah 
10 Bank Syariah Mandiri 
11 Bank Maybank Syariah 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Uji ini dapat diketahui 
melalui analisis grafik, yaitu melihat dari histogram dan probability plot (Grafik P-
P Plot). Dasar pengambilan keputusan adalah : 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Gambar 4.1 
Pengujian Normalitas dengan Normal Probabiliti P-Plot 
                             
Sumber: Data dioleh 2018 
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Dengan melihat tampilan grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa grafik 
histogram memberikan pola distribusi normal. Selain itu terlihat titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal, dan mengikuti arah garis diagonal maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 126.91122350 
Most Extreme Differences 
Absolute .169 
Positive .169 
Negative -.118 
Kolmogorov-Smirnov Z .973 
Asymp. Sig. (2-tailed) .300 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pengujian normalitas lain dapat dilakukan menggunakan uji One Sampel 
Kolmogorov Smirnov Test dengan melihat nilai Asymp. Sig. dari hasil tabel 4.2 
dapat dilihat hasilnya menunjukan bahwa residual distribusi normal, dengan angka 
Sig > 0,05 yaitu 0.300, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini memenuhi 
asumsi normalitas. 
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2. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linier antar 
variabel independen dalam model regresi. Jika ada korelasi, maka dinamakan 
mulitikolinieritas. Untuk mendeteksi terdapat tidaknya multikolinieritas 
didasarkan pada nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Nilai VIF < 
10 dan Angka toleransi > 0,10 menunjukkan tidak adanya gejala multikoleniaritas 
dalam model regresi. Hasil pengujian multikoleniaritas dengan nilai VIF dan 
toleransi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Glejser Test 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
CAR .314 3.189 
NPF .749 1.335 
NPM .837 1.195 
BOPO .837 1.195 
FDR .310 3.225 
a. Dependent Variable: LABA  
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan sebagai 
prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yang cukup kecil, dimana semuanya 
berada di bawah 10. Sedangkan nilai toleran semuanya di atas 0,10. Hal ini berarti 
bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tidak menunjukkan 
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adanya gejala multikoleniaritas, yang berarti bahwa semua variabel tersebut dapat 
digunakan sebagai variabel yang saling independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat Tabel Uji Glejser 
Test sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Glejser Test 
Coefficients
a
 
Model t Sig. 
1 
(Constant) .084 .934 
CAR .334 .741 
NPF -.041 .968 
NPM 2.084 .055 
BOPO -1.732 .095 
FDR .558 .582 
a. Dependent Variable: LABA 
   Sumber : Data diolah 2018 
 
 Dari tabel 4.4 diatas diketahui nilai signifikan variabel CAR sebesar 0.741, 
NPF sebesar 0.968, NPM sebesar 0.55, BOPO sebesar 0.95, dan FDR sebesar 
0.582. Dapat disimpulkan untuk masing-masing variabel memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 . sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model apakah antara 
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi 
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(Rifai,2017;56). Nilai untuk run test jika nilai residual > 0,05 dikatakan terjadi 
autokorelasi, berikut hasil yang diolah : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 -1514.58524 
Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value 17 
Total Cases 33 
Number of Runs 19 
Z .359 
Asymp. Sig. (2-tailed) .719 
a. Median 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
bernilai 0.719 yang diartikan nilai Asymp. Sig > 0,05 disini berarti bahwa model 
regresi berganda dikatakan tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.2.2 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi yang telah dibuat. 
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah jika P-value < α maka model 
yang sudah dibuat sudah tepat atau semua variabel independen (CAR, NPF, 
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NPM, BOPO, FDR) secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen (Pertumbuhan Laba) berikut hasil penelitian: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F Ketetapan Model 
 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas uji F diperoleh hasil bahwa nilai p-value sebesar 
0,026 kurang dari α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh parameter 
mode layak berada didalam model atau dengan kata lain model yang dibuat sudah 
tepat. 
2. Uji    
Uji determinan    digunakan untuk mengatahui seberapa besar kekuatan 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen dapat dilihat dari besarnya 
nilai koefisien determinan      hasil perhitungan untuk    dengan bantuan 
program SPSS 20.0. 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.242 5 .448 3.065 .026
b
 
Residual 3.949 27 .146   
Total 6.191 32    
a. Dependent Variable: LN_LABA2 
b. Predictors: (Constant), FDR, NPF, NPM, BOPO, CAR 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji    
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .790
a
 .624 .520 .33103 
a. Predictors: (Constant), CAR, NPF, NPM, BOPO, FDR. 
b. Dependent Variable: LN_LABA2 
 
Dari tabel 4.7 menunjukan R Square sebesar 0.520 yang berarti bahwa 52% 
pertumbuhan laba didominasi oleh kelima variabel bebas yaitu CAR, NPF, NPM, 
BOPO, dan FDR. Sedangkan sisanya (100% - 52% = 48 %) dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas yaitu CAR, variabel NPF, variabel NPM, variabel BOPO, 
variabel FDR  terhadap variabel yaitu pertumbuhan laba bank umum syariah. 
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda selengkapnya ada pada 
lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut ini: 
 
 
 
 
54 
 
Tabel 4.8 
Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.078 .578  1.866 .073 
CAR .002 .011 .048 .180 .001 
NPF -.038 .011 -.551 -3.418 .002 
NPM .034 .023 .237 1.506 .144 
BOPO -.004 .003 -.215 -1.307 .202 
FDR .001 .007 .033 .125 .049 
a. Dependent Variable: LN_LABA2 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa model persamaan 
regresinya sebagai berikut: 
Y = 1.078 + 0.002X1 - 0.38X2 + 0.34X3 – 0.004X4 + 0.001X5 + 0.578e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Konstanta sebesar 1.078, artinya jika variabel (CAR, NPF, NPM, BOPO dan 
FDR) dianggap konstan, maka sko laba memiliki nilai sebesar 1.078. 
b. Koefisien regresi variabel CAR (X1) sebesar + 0.002, artinya bahwa setiap 
kenaikan skor variabel CAR satu-satuan, maka akan memberikan dampak 
penurunan terhadap laba sebesar + 0.002. 
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c. Koefisien regresi variabel NPF (X2)  sebesar - 0.38, artinya bahwa setiap 
kenaikan skor NPF satu-satuan, maka akan memberikan dampak peningkatan 
terhadap laba sebesar - 0.38. 
d. Koefisien regresi variabel NPM (X3)  sebesar + 0.34, artinya bahwa setiap 
kenaikan skor variabel NPM satu-satuan, maka akan memberikan peningkatan 
terhadap laba sebesar + 0.34. 
e. Koefisien regresi variabel BOPO(X4)  sebesar – 0.004, artinya bahwa setiap 
penurunan skor variabel BOPO satu-satuan, maka akan membrikan penurunan 
terhadap laba sebesar – 0.004.  
f. Koefisien regresi variabel FDR (X5)  sebesar + 0.001, artinya bahwa setiap 
kenaikan skor variabel FDR satu-satuan, maka akan memberikan peningkatan 
terhadap laba sebesar + 0.001.  
g. Error sebesar 0.578 kesalahan baku pendugaan atau standart error dalam regresi 
linear berganda adalah suatu ukuran yang mengukur ketidak akuratan pancaran 
atau persebaran nilai-nilai pengamatan (Y) terhadap garis regresinya (Ŷ). Standar 
error yang merupakan ukuran ketidakakuratan, maka semakin kecil nilai standar 
errornya maka akan semakin baik, karena pengamatannya mendekati garis 
regresi. Sebaliknya apanbila standar errornya semakin besar, maka kurang baik 
karena nilai pengamatan semakin menyebar secara luas dari regresi yang berkibat 
nilai dugaan semakin akurat (purwanto 2016: 194). Jadi nilai error sebesar 0.578 
yang berarti bahwa nilai dari kesalah pengganggu atau nilai-nilai variabel lain 
56 
 
yang tidak dimasukan dalam model persamaan adalah sebesar 0.578 atau apat 
diartikan bahwa laba menyebar secara normal kisaran 0.578. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk 
melakukan uji t, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
Ho : Variabel CAR, NPF, NPM, BOPO, FDR secara sendiri-sendiri tidak 
berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba. 
Ha : Variabel CAR, NPF, NPM, BOPO, FDR secara sendiri-sendiri 
berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba. 
Apabila nilai Sig. lebih besar α (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 
berarti tidak ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen 
begitu pula sebaliknya. Hasil Pengujian Uji t adalah sebagai berikut . 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis atau Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.078 .578  1.866 .073 
CAR .002 .011 .048 .180 .249 
NPF -.038 .011 -.551 -3.418 .000 
NPM .034 .023 .237 1.506 .046 
BOPO -.004 .003 -.215 -1.307 .009 
FDR .001 .007 .033 .125 .049 
a. Dependent Variable: LABA 
 
Dari tabel 4.9 pada hasil pengolahan koefisien SPSS maka hipotesis menunjukan 
hasil sebagai berikut : 
a. Variabel CAR 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t sebesar 0.180 sedangkan nilai Sig. 
sebesar 0,249 > (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 
secara individu tidak terdapat pengaruh variabel CAR terhadap laba bank umum 
syariah tahun 2014-2016. 
b. Variabel NPF 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t sebesar -3.418 sedangkan nilai Sig. 
sebesar 0.000 < (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
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secara individu pengaruh negatif variabel NPF terhadap laba bank umum syariah 
tahun 2014-2016. 
c. Variabel NPM 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t sebesar 1.506 sedangkan nilai Sig. 
sebesar 0,046 < (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya 
secara individu terdapat pengaruh variabel NPM terhadap laba bank umum syariah 
tahun 2014-2016. 
d. Variabel BOPO 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t sebesar -1.307sedangkan nilai Sig. 
sebesar 0,009 < (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
secara individu terdapat pengaruh variabel BOPO terhadap pertumbuhan laba bank 
umum syariah tahun 2014-2016. 
e. Variabel FDR 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t sebesar 0.125 sedangkan nilai Sig. 
sebesar 0,49 > (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
secara individu terdapat pengaruh variabel FDR terhadap  laba bank umum syariah 
tahun 2014-2016. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Hasil analisis regresi menghasilkan urutan besarnya pengaruh variabel -variabel 
independen yang berbeda. Ini terlihat dari besarnya koefisien regresi dari yang 
terkecil pengaruhnya sampai yang terbesar berturut-turut rasio NPF ( -0.38), BOPO (–
0.004), CAR (0.002), NPM (0.34), FDR (0.049) terhadap laba dengan dilakukan uji 
secara parsial. 
Sedangkan dari Hasil uji F menunjukkan terdapat pengaruh secara bersama-sama 
variabel rasio CAR, rasio NPF, rasio NPM, rasio BOPO, dan rasio FDR terhadap 
pertumbuhan laba pada bank umum syariah. Adapun besaran pengaruhnya sebesar 
52%.  
Pengaruh yang paling dominan adalah variabel rasio FDR. Ini menandakan bahwa 
diantara ke lima variabel independen yang diuji pengaruh, variabel inilah yang 
memberikan kontribusi paling besar yaitu sebesar 0.49 dalam mempengaruhi variabel  
laba. Penjelasan masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 
 
4.3.1 Pengaruh Rasio CAR terhadap  Laba 
Rasio CAR adalah rasio yang memperhitungkan permodalan. Dengan 
meningkatknya modal sendiri maka kesehatan bank yang terkait dengan rasio 
permodalan/kecukupan modal juga akan meningkat dan juga akan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat/nasabah karena laba yang meningkat tersebut. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa rasio CAR pada periode penelitian tidak memiliki 
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pengaruh terhadap laba secara siginifikan 0,249 lebih dari  0,05 berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap laba bank umum syariah. 
Rodiah & Haryanto (2016:44) mengatakan bahwar rasio CAR merupakan 
rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 
mengandung resiko ikut dibiayai dari modal sendiri disamping dana-dana dari 
sumber diluar bank. Namun terjadi perbedaan pada hasil penelitian ini, bahwa 
variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap laba, hal ini disebabkan bank 
lebih cenderung untuk menginvestasikan dananya dengan hati-hati dan lebih 
menekankan pada survival bank (Nusantara, 2009), serta disebabkan karena bank-
bank yang beroperasi tidak mengoptimalkan modal yang ada. Hal ini terjadi karena 
peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% 
mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga CAR yang dimilikinya sesuai 
dengan ketentuan (Muh. Sabir.:2012). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yaitu Yogi & Wayan (2016) yang memperlihatkan hasil bahwa rasio 
CAR tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba. Hal ini dikarenakan 
dana yang berada di bank umum syariah periode 2014-2016 dimaksimalkan untuk 
pembiayaan masyarakat dilihat dari nilai FDR yang mendekati nilai 100% hingga 
terdapat melebihi nilai 100%.  Penelitian kedua oleh Muh. Sabir, Muh. Ali dengan 
hasil penelitiannya yaitu rasio CAR tidak berpengaruh terhadap laba. 
4.3.2 Pengaruh Rasio NPF terhadap Laba 
Rasio NPF adalah rasio antara rasio pembiayaan bermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank umum syariah, bertambahnya biaya yang 
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digunakan dalam pengelolaan pembiayaan yang bermasalah akibat NPF yang 
meningkat akan menyebabkan produktivitas bank menurun. Dhika Rahma (2010) 
pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank. Mengingat fungsi 
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Tingkat 
rasio NPF ikut mempengaruhi pencapaian laba bank.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio NPF pada periode penelitian 
memiliki pengaruh negatif terhadap laba secara siginifikan 0.000 < dari  0,05 berarti 
terdapat pengaruh negatif yang signifikan terhadap laba bank umum syariah. Hasil 
penelitian oleh Ida Wahyu (2017) dengan hasil rasio NPF berpengaruh negatif 
terhadap laba. Hal ini telah sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh 
peniliti dimana Non Perfoming Finance menunjukan bahwa kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi rasio maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank 
yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar dan 
kemungkinan pencapaian laba semakin rendah menurut Adi Santoso (2016).  
4.3.3 Pengaruh Rasio NPM terhadap Laba 
Rasio NPM adalah rasio yang menggambarkan besarnya laba bersih yang 
diperoleh oleh perubahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini 
menggambarkan besarnya presentase keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan 
untuk setiap penjualan karena memasukkan semua unsur pendapatan dan biaya. 
Penilaian manajemen adalah inti dari pengukuran sebuah bank, apakah telah 
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berdasarkan asas-asas perbankan yang sehat (sound banking business) atau dikelola 
secara tidak sehat karena seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang mencakup 
manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen 
rentabilitas da manajemen likuiditas pada akhira akan bermuara pada perolehan 
laba. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio NPM pada periode penelitian 
memiliki pengaruh terhadap laba secara siginifikan 0,046 < 0,05 berarti terdapat 
pengaruh positif signifikan terhadap laba bank umum syariah. Penelitian ini juga 
didukung oleh Novia P (2013) bahwa rasio NPM berpengaruh terhadap laba. 
Kondisi ini terjadi karena penilaian manajemen adalah inti dari pengukuran sebuah 
bank, apakah berdasarkan asas-asas perbankan yang sehat atau dikelola secara tidak 
sehat. Selain itu, dengan penilaian manajemen maka keterampilan manajerial dan 
profesionalisme perbankan dari pimpinan atau manajer yang bersangkutan. Hal ini 
sejalan dengan penulis bahwa kinerja manajemen yang baik dan berkelanjutan 
dalam mengelola sebuah bank sangat berpengaruh terhadap laba.  
4.3.4 Pengaruh Rasio BOPO terhadap Laba 
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional. Artinya, semakin rendah BOPO berarti semakin 
efisien kinerja bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
Sebaliknya, rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan 
bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 
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operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien 
dalam mengelola usahanya. 
Hasil penelitian ini menunjukan rasio BOPO pada periode penelitian 
memiliki pengaruh terhadap laba secara siginifikan 0,009 < 0,05 berarti terdapat 
pengaruh negatif signifikan terhadap laba bank umum syariah. Hal ini berarti 
tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya, berpengaruh terhadap tingkat 
laba yang dihasilkan oleh bank tersebut. Penelitian ini juga didukung oleh penelitan 
sebelumnya oleh Johar (2013) yakni rasio BOPO berpengaruh terhadapa laba. Hasil 
ini menunjukan bahwa bank umum syariah harus memperhatikan biaya yang 
dikeluarkan dengan pendapatan yang diterima. Bank umum  syariah telah 
mengontrol efisiensi dalam perusahaannya sehingga BOPO yang rendah akan 
meningkatkan laba. Dengan melihat hasil ini, bank umum yariah dapat lebih 
menghemat biaya dan lebih lebih meningkatkan pendapatannya agar laba yang 
deperoleh lebih tinggi lagi.  
4.3.5 Pengaruh Rasio FDR terhadap Laba 
Rasio (FDR) merupakan kemampuan bank dalam menyediakan dana dan 
menyalurkan dana kepada nasabah, dan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian ini menunjukan nilai bahwa rasio FDR pada periode penelitian 
memiliki pengaruh terhadap laba secara siginifikan 0,049 < 0,05 berarti terdapat 
pengaruh positif yang signifikan terhadap laba bank umum syariah. 
 Slamet & agung (2014) rasio likuiditas ini menyatakan bahwa seberapa jauh 
kemampuan bank dalam membayar kembali dana yang dilakukan dengan deposan 
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mengendaikan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
tinggi rasio ini, memberikan indikasi semakin rendahnya likuiditas bank yang 
bersangkutan. Hal ini dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 
pembiayaan semaki besar. Sebaliknya semakin rendah FDR menunjukan kurangnya 
efektivitas bank dalam pembiayaan. Oleh karena itu pihak manajemen harus dapat 
mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali 
dalam bentuk pembiayaan yang nantinya dapat menambah pendapatan bank baik 
dalam bentukbonus maupun bagi hasil yang berarti laba bank syariah juga akan 
meningkat. Semakin tingginya FDR dalam batas tertentu maka semakin meningkat 
pula laba bank, dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang 
efektif. 
Hasil penelitian bahwa penelitian ini ada pengaruh signifikan positif 
terhadap laba bank umum syariah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
Slamet & Agung (2014) bahwa rasio FDR berpengaruh positif terhadap laba. Hal ini 
terjadi karena ketika penyaluran dana ke masyarakat tinggi akan mendapat 
pengembalian yang tinggi pula dan akan berdampak pada laba yang diperoleh bank, 
hasil tersebut sesuai dengan teori stewardship. Stewardship theory dapat dipahami 
dalam penyaluran pembiayaan lembaga prinsipal yang mempercayakan nasabah 
sebagai steward untuk mengelola dana yang idealnya mampu mengakomodasi 
semua kepentingan bersama antara principal dan steward yang mendasarkan pada 
pelayanan yang memiliki perilaku dimana dia dapat dibentuk agar selalu dapat 
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diajak bekerjasama dalam organisasi, memiliki perilaku kolektif atau berkelompok 
dengan utilitas tinggi dari pada individualnya dan selalu bersedia untuk melayani.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.Kesimpulan 
Setelah melakukan serangkaian analisis data dari bab sebelumnya 
diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Rasio CAR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap laba bank umum 
syariah. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai. Dari hasil 
perhitungan didapatkan nilai t sebesar 0.180 sedangkan nilai Sig. sebesar 
0.249 > (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 
secara individu tidak terdapat pengaruh variabel CAR terhadap laba bank 
umum syariah tahun 2014-2016. 
2. Rasio NPF berpengaruh negatif  signifikan terhadap laba bank umum syariah. 
Hal ini berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t sebesar -3.418 
sedangkan nilai Sig. sebesar 0.000 < (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya secara individu terdapat pengaruh negatif 
variabel NPF terhadap laba bank umum syariah tahun 2014-2016. 
3. Rasio NPM berpengaruh positif signifikan terhadap laba bank umum syariah. 
Hal ini berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t  sebesar 1.506 
sedangkan nilai Sig. sebesar 0.046 < (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya secara individu terdapat pengaruh positif 
variabel NPM terhadap laba bank umum syariah tahun 2014-2016. 
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4. Rasio BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bank umum 
syariah. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t sebesar -
1.307 sedangkan nilai Sig. sebesar 0.009 < (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya secara individu terdapat pengaruh negatif 
variabel BOPO terhadap laba bank umum syariah tahun 2014-2016. 
5. Rasio FDR berpengaruh positif signifikan terhadap laba bank umum syariah. 
Hal ini berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t sebesar 0.125 
sedangkan nilai Sig. sebesar 0.049 < (α) 0,05. Hasil ini menunjukan Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya secara individu terdapat pengaruh positif 
variabel FDR terhadap laba bank umum syariah tahun 2014-2016. 
 
5.2.Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-
baiknya, namun terdapat beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Penelitian ini hanya hanya terfokus pada rasio indikator kesehatan bank 
saja yaitu CAR, NPF, NPM, BOPO, dan FDR hanya mampu menjelaskan 
laba sebesar 52% yang ditunjukan pada nilai adjusted R
2
 sedangkan 
sebesar 48% dijelaskan oleh variabel lain. 
2. Kurangnya teori yang digunakan oleh peneliti, sehingga memiliki 
kontribusi penelitian yang kurang luas. 
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5.3.Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 
diajukan beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah: 
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan bagi 
perusahaan, hendaknya memperhatikan nilai pengembalian baik dari aset 
maupun modal sehingga dapat merangsang pertumbuhan laba yang lebih 
optimal. 
2. Bagi peneliti selanjutnya bisa menambah sampel, data penelitian, maupun 
kedalaman analisisnya. Perencanaan anggaran harus dilaksanakan dengan 
kebijakan antara anggaran dan realisasi 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
  
No 
Bulan Okt Nov Des Jan Feb Mar 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan Proposal x x x x x                    
2. Konsultasi DPS      x x x x                
3. Revisi Proposal          x x x             
4. Pengumpulan Data             x            
5. Analisis Data              x           
6. Penulisan Naskah Akhir 
Skripsi 
              x          
7. Pendaftaran Munaqosah                x x        
8. Munaqosah                  x       
9. Revisi Skripsi                   x x     
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Lampiran 2: Data Penelitian 
Data sebelas Bank Umum Syariah 
Dalam % 
N
o. 
Nama Bank Tahun CAR NPF NPM 
BOP
O 
FDR LABA 
1 
BCA 
Syariah 
2014 29.6 0.1 4.2 92.9 91.02 12.9 
    2015 34.3 0.5 4.9 92.5 91.44 23.4 
    2016 36.7 0.2 4.8 92.2 90.16 36.8 
2 
BNI 
Syariah 
2014 18.76 1 8.15 89.8 92.66 16.3 
    2015 18.16 1.4 8.25 89.6 91.99 22.9 
    2016 17.81 1.6 8.32 87.6 84.7 27.7 
3 BRI Syariah 2014 13.94 3.8 6.66 93.79 84.16 28.8 
    2015 13.49 3.8 1.82 13.49 84.22 12.2 
    2016 20.63 3.1 0.63 91.33 81.98 17 
4 
Bukopin 
Syariah 
2014 14.8 3.3 0.39 96.77 92.89 85.5 
    2015 16.31 2.7 0.95 91.99 90.56 27.7 
    2016 17 2.7 3.31 91.76 88.18 32.7 
5 
Mandiri 
Syariah 
2014 14.12 4.2 6.2 99.76 82.13 60.6 
    2015 12.85 4 5.75 98.54 81.99 29 
    2016 14.01 3.1 6.16 97.88 79.19 32.5 
6 
Maybank 
Syariah 
2014 52.13 4.2 1.46 69.62 157.7 55.9 
    2015 38.4 4.9 32.92 192.6 110.5 29.4 
    2016 55.06 4.6 19.96 160.2 134.7 16.3 
7 
Mega 
Syariah 
2014 19.26 1.8 8.33 97.61 93.61 15.8 
    2015 18.74 3.1 9.34 99.51 98.49 12.2 
    2016 23.53 2.8 7.56 88.16 95.24 11 
8 
Muamalat 
Syariah 
2014 13.91 4.8 3.36 97.33 84.14 59 
    2015 12 4.2 4.09 97.36 90.3 74 
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    2016 12.74 1.4 3.21 97.76 95.13 81 
9 
Panin 
Syariah 
2014 25.69 0.2 0 82.58 94.04 70.9 
    2015 20.3 1.9 0 89.29 96.43 53.5 
    2016 18.17 1.8 0 96.17 91.99 19.5 
1
0 
Victorya 
Syariah 
2014 15.27 2.9 0 143.3 95.19 9.1 
    2015 16.14 4.8 0 119.9 95.25 2.4 
    2016 15.98 4.3 0 131.3 100.6 1.8 
1
1 
BJB 
Syariah 
2014 15.78 5.8 0 91.01 84.02 21 
    2015 22.53 6.9 0 98.78 104.7 7 
    2016 18.25 1.7 0 122.7 98.73 41.4 
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Lampiran 3: Hasil Output 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
FDR, NPM, NPF, BOPO, 
CAR
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: LABA 
b. All requested variables entered. 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
   
 
 
 
 
b. Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 126.91122350 
Most Extreme Differences 
Absolute .169 
Positive .169 
Negative -.118 
Kolmogorov-Smirnov Z .973 
Asymp. Sig. (2-tailed) .300 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Uji Multikoleniaritas 
Coefficients
a
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Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partia
l 
Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Const
ant) 
2.254 36.853 
 
.061 .952 
     
CAR -1.352 .665 -.598 
-
2.034 
.052 -.151 -.364 -.335 .314 3.189 
NPF -1.648 1.457 -.215 
-
1.131 
.268 .059 -.213 -.186 .749 1.335 
NPM -2.861 1.389 -.371 
-
2.060 
.049 -.386 -.369 -.339 .837 1.195 
BOPO .101 .153 .118 .658 .516 .073 .126 .108 .837 1.195 
FDR .731 .467 .463 1.565 .129 .084 .288 .258 .310 3.225 
a. Dependent Variable: LABA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17.550 208.725  .084 .934 
CAR 1.288 3.859 .099 .334 .741 
NPF -.164 4.031 -.007 -.041 .968 
NPM 16.951 8.135 .366 2.084 .055 
BOPO -1.898 1.096 -.317 -1.732 .095 
FDR 1.448 2.596 .163 .558 .582 
a. Dependent Variable: LABA 
 
e. Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 -1514.58524 
Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value 17 
Total Cases 33 
Number of Runs 19 
Z .359 
Asymp. Sig. (2-tailed) .719 
a. Median 
 
 
2. Uji Ketetapan Model 
a. Uji F 
ANOVA
a
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.242 5 .448 3.065 .026
b
 
Residual 3.949 27 .146   
Total 6.191 32    
a. Dependent Variable: LN_LABA2 
b. Predictors: (Constant), FDR, NPF, NPM, BOPO, CAR 
 
b. Uji R2 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .790
a
 .624 .520 .33103 .624 5.985 5 18 .002 2.364 
a. Predictors: (Constant), LN_NPM3, BOPO, NPF, FDR, CAR 
b. Dependent Variable: LN_LABA2 
 
 
 
 
 
 
 
3. Uji Analisis Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.078 .578  1.866 .073 
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CAR .002 .011 .048 .180 .001 
NPF -.038 .011 -.551 -3.418 .002 
NPM .034 .023 .237 1.506 .144 
BOPO -.004 .003 -.215 -1.307 .202 
FDR .001 .007 .033 .125 .049 
a. Dependent Variable: LN_LABA2 
 
 
4. Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.078 .578  1.866 .073 
CAR .002 .011 .048 .180 .249 
NPF -.038 .011 -.551 -3.418 .000 
NPM .034 .023 .237 1.506 .046 
BOPO -.004 .003 -.215 -1.307 .009 
FDR .001 .007 .033 .125 .049 
a. Dependent Variable: LABA 
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